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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerimaan Pajak Kendaraan 
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
di Provinsi Sumatera Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori harapan. 
Data yang digunakan ialah data sekunder yang menggunakan runtun waktu (time series) untuk 
periode tahun 2012–2014, menggunakan metode dokumentasi yang dilakukan pada dinas 
pendapatan daerah (Dispenda) provinsi SUMSEL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2012-2014, sedangkan  
variabel Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2012-2014, dan 
secara simultan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli daerah di Provinsi SUMSEL tahun 
2012-2014. 
 
Kata kunci : Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bemotor, 
  Pendapatan Asli Daerah.  
 
 
Abstract 
This research aims to see the effect of the Vehicle Tax Revenues and fee for conversion 
of vehicle ownership toward regional original revenue (PAD) of South Sumatra. The theory 
used in this research is the theory of expectations. The data used was secondary data  (time 
series) for the period 2012-2014, using the method of  documentation performed on department 
of local revenue ( the local treasury office ) of South Sumatra Province. The results of this study 
indicate that the variable Vehicle Tax (PKB) significantly affect the Regional Original Revenue 
(PAD)  in South Sumatra Province in 2012-2014, while the variable fee for conversion of 
vehicle ownership  has no significant affect on the regional original revenue (PAD)  in South 
Sumatra Province in 2012-2014, and simultaneously Vehicle Tax and fee for conversion of 
vehicle ownership  significantly affect the regional original revenue (PAD)  in South Sumatra 
Province in 2012-2014. 
 
Keywords: Vehicle Tax, fee for conversion of vehicle ownership, Regional 
Original Revenue 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
     Dengan kemudahan-kemudahan pembelian kendaraan bermotor membuat tingkat 
konsumtif dari masyarakat akan semakin meningkat, hal ini terbukti dengan data yang 
ditunjukan dari BPS menunjukkan bahwa kendaraan bermotor di Indonesia terutama di 
provinsi Sumsel mengalami peningkatan di setiap tahunnya, yakni berikut data kendaraan 
bermotor di Indonesia dan di provinsi Sumsel : 
Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia Menurut 
Jenis tahun 2009-2013 
Tahun Mobil 
Penumpang 
Bis Truk Sepeda 
Motor 
Jumlah 
2009 7.940.407 2.160.973 4.498.171 52.767.093 67.336.644 
2010 8.891.041 2.250.109 4.687.789 61 078.188 76.907.127 
2011 9.548.866 2.254.406 4.958.738 68.839.341 85.601.351 
2012 10.432.259 2.273.821 5.286.061 76.381.183 94.373.324 
2013 11.484.514 2.286.309 5.615.494 84.732.652 104.118. 969 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014 
 
Tabel 1.2 Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumsel 2012-2014 
Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor 
2012 3.500.866 
2013 3.793.024 
2014 4.172.168 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
 
     Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan di Provinsi Sumatera Selatan 
dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 terhitung sebanyak 
3.500.866 unit kendaraan bermotor, kemudian naik menjadi 3.793.024 unit pada tahun 
2012. Pada tahun 2013 jumlah kendaraan bermotor di Sum-Sel naik lagi menjadi 4.172.168 
unit. Dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah kendaraan bermotor di Provinsi 
Sum-Sel terus mengalami peningkatan. 
     Ditambah adanya pembangunan di Indonesia yang masih dalam tahap perluasan, tentu 
ikut memicu terjadinya dampak negatif. Salah satu dampaknya negatif yang sering terjadi 
ialah kemacetan. Pemerintah daerah pun telah mengambil upaya dengan cara menaikan 
tarif pajak untuk kendaraan bermotor, dengan tujuan menekan atau mengurangi daya 
konsumtif masyarakat dalam hal membeli kendaraan bermotor agar kemacetan yang terjadi 
bisa berkurang. Berikut adalah tarif yang ditetapkan Pemerintah SumSel: 
Tabel 1.3  Tarif Progresif Yang Ditetapkan Pemerintah Untuk Menekan 
Banyaknya Jumlah Kendaraan Bermotor 
No. Keterangan Tarif Pajak 
1. Kepemilikan Kedua 2 % 
2. Kepemilikan Ketiga 2,25 % 
3. Kepemilikan Keempat dan seterusnya 2,5 % 
Sumber : Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2011 
 
     Setelah ditetapkan pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor  progersif ini secara umum 
pemerintah masih tetap tidak mampu menekan angka kepemilikan kendaraan bermotor di 
Indonesia..  
     Faktor – faktor yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Pajak Kendaraan 
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. Dengan data-data diatas peneliti 
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mengembangkannya menjadi untuk penelitian pengaruhnya terhadap Pendapatan Asli 
Daerah  di Provinsi SumSel. Tetapi beberapa faktor penerimaan Pendapatan Asli Daerah 
tidak hanya dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut diatas, seperti penelitian Zulkifli (2013) 
memberikan hasil bahwa pajak kendaraan bermotor berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan asli daerah di Provinsi Gorontalo, dan bea balik nama kendaraan 
bermotor memiliki pengaruh positif terhadap  pendapatan asli daerah di Provinsi 
Gorontalo. Demikian pula variabel pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama 
kendaraan bermotor  secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan asli daerah Provinsi Gorontalo. Penelitian serupa yang lainnya 
dilakukan oleh Winarso, Widi (2015) menunjukkan bahwa Penerimaan pajak kendaraan 
bermotor ditahun 2012 mengalami peningkatan, dan penerimaan pajak kendaraan bermotor 
secara keseluruhan pada tahun 2011 dan 2012 telah melebihi target yang sudah ditetapkan 
sebanyak 122,1% dan 122,2%.  Pendapatan asli daerah pada tahun 2012 juga meningkat 
jika dibandingkan dengan PAD pada tahun 2011. Realisasi penerimaan pendapatan daerah 
juga telah melebihi target yang ditetapkan pada tahun 2011 dan tahun 2012. Hasil lain yang 
serupa dilakukan oleh Rosalina, Fransiska Andar (2008) menunjukkan Kontribusi Pajak 
Kendaraan Bermotor telah mengalami penurunan terhadap PAD tahun 2006, dan 
pnerimaan BBNKB terjadi penurunan pada tahun 2005 tapi di tahun 2006 dan 2007 
mengalami peningkatan. Kedua variabel ini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
PAD. 
     Alasan penulis mengambil objek di Provinsi Sumatera Selatan adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kenaikan jumlah kendaraan bermotor dan pengenaan tarif pajak 
progresif yang ditetapkan pemerintah daerah Sumatera Selatan terhadap Pendapatan asli 
daerah di provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data awal dan jumlah kendaraan bemotor 
tahun 2011 hingga 2013 mengalami peningkatan yang sangat siginifikan, namun dengan 
ditetapkan tarif pajak progresif guna menekan jumlah kendaraan bermotor tidak dapat 
mengurangi jumlah kendaraan bermotor setiap tahunnya. 
     Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea 
Balik Nama Kendaraan Bemotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi 
Sumatera Selatan”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
     Penelitian ini terfokus pada realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Ballik 
Nama Kendaraan Bermotor dan Pendapatan Asli Daerah. Batasan lokasi penelitian ini 
adalah kantor Dispenda Provinsi Sumatera Selatan. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
     Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah :  
1. Bagaimana pengaruh Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor secara parsial terhadap penerimaan PAD di Provinsi Sumsel ? 
2. Bagaimana pengaruh Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor secara simultan terhadap penerimaan PAD di Provinsi Sumsel ? 
     Manfaat penelitian ini adalah:. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
mengenai pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama serta pengaruhnya pada 
Pendapatan Asli Daerah, dan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya khususnya penelitian dengan tema yang sama yaitu Penerimaan pajak 
kendaraan bermotor dan bea balik nama serta pengaruhnya pada PAD. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Harapan 
     Berdasarkan Vroom dalam Sulistyawati, dkk (2014) menjelaskan bahwa Teori 
Harapan merupakan sesuatu yang membuat seseorang atau kelompok akan 
termotivasi untuk melakukan sesuatu hal dalam upaya mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jika pihak DISPENDA 
menginginkan pencapaian target dalam penerimaan pajak, maka DISPENDA akan 
meningkatkan kualitas pelayanan pemungutan PKB dan BBNKB terutama dalam 
menertibkan wajib pajak yang belum membayar kewajiban pajaknya, begitu pula 
sebaliknya. 
 
2.1.2 Pajak  
     Menurut  Resmi (2013, h. 1) Pajak merupakan perpindahan kekayaan dari 
rakyat ke dalam kas negara dalam upaya membiayai pengeluaran rutin 
pemerintah dan sisanya kemudian digunakan untuk public saving yang 
merupakan sumber utama dalam  pembiayaan public investment. 
 
2.1.3 Pajak Daerah 
     Menurut Perda Sumatera Selatan No. 3 Tahun 2011, Pendapatan daerah 
didapatkan dari penerimaan sektor pajak daerah yang kemudian hasilnya digunakan 
untuk mendanai dan membantu dalam memantapkan pembangunan otonomi daerah 
yang bertanggung jawab luas dan nyata, serta berbagai penyelenggaraan 
pemerintahan. 
 
2.1.4 Pajak Kendaraan Bermotor 
     Menurut Perda Sumatera Selatan No. 3 Tahun 2011, Pajak Kendaraan Bermotor 
yang disingkat menjadi PKB, merupakan pajak yang dikenakan atas penguasaan dan 
atau kepemilikan terhadap kendaraan bermotor. Objek PKB adalah kepemilikan 
dan/atau penguasaan kendaraan bermotor yang terdaftar di daerah. Menurut Perda 
Sumatera Selatan No. 3 Tahun 2011, Subjek PKB adalah badan atau orang pribadi 
yang mempunyai hak kuasa atas  kendaraan bermotor. 
 
2.1.5 Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
     Menurut Perda Sumatera Selatan No. 3 Tahun 2011, Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor yang selanjutnya disingkat BBN-KB adalah pajak yang dikenakan atas 
penyerahan atau penggantian hak milik kendaraan bermotor sebagai akibat yang 
terjadi dari perjanjian dua pihak atau sepihak atau keadaan yang terjadi karena 
transaksi jual beli, warisan, tukar menukar, hibah, atau pemasukan ke dalam badan 
usaha. 
 
2.1.6 Pajak Progresif 
     Kepemilikan kendaraan bermotor pribadi kedua dan seterusnya dikenakan tarif 
secara progresif. Pengenaan Tarif PKB progresif ini tidak dikenakan pada 
kepemilikan kendaraan bermotor roda dua dan roda 3, dikecualian untuk kendaraan 
bermotor milik badan dan motor besar dengan isi silender atau satuan tenaga 500 cc 
ke atas. 
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2.1.7 Pendapatan Asli Daerah 
     Menurut Undang- Undang RI No.33 tahun 2004, Pendapatan Asli daerah adalah 
pendapatan yang di terima daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 
perundang-undangan. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
 
 
                                                               (+)  
   
                                                         (+)                                                
                                                       
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan hal diatas analisis hipotesis terhadap masalah yang dibahas ialah sebagai 
berikut:  
H1  =  Pajak kendaraan bermotor (PKB) berpengaruh positif terhadap PAD Di provinsi 
SUMSEL. 
H2   =  Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) berpengaruh positif terhadap 
PAD di provinsi SUMSEL. 
H3  = Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh 
secara simultan terhadap PAD di provinsi SUMSEL. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilihat dari jenis data yang bersifat 
angka dengan variabel independen Pajak Kendaraan Bermotor (X1), Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor (X2), dan Pendapatan Asli Daerah  (Y) sebagai variabel 
dependennya. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang 
menggunakan deret berkala (time series) atau data runtun waktu tiga tahun yaitu tahun 
2012–2014. Data  Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor dan Pendapatan Asli Daerah di peroleh langsung dari Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sumsel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi karena data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yaitu penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor dan Pendapatan Asli Daerah yang bersumber dari Dinas Pendapatan Daerah 
Provinsi Sumsel. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = α +β1x1+β2x2+εi 
Keterangan :  
Y : Pendapatan Asli Daerah 
X1 : Pajak Kendaraan Bermotor 
X2 : Bea Balik Nama Kendaraan Bemotor 
α  : Konstanta  
PKB 
(X1) 
BBNKB 
(X2) 
Pendapatan Asli 
Daerah (Y) 
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β1- β2  : Koefisien regresi  
  εi  : Error  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian  
Data Realisasi jumlah penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor, provinsi Sumsel tahun 2012–2014 perbulan disajikan dalam tabel 
sebagai beikut:  
Tabel 4.1 
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor Provinsi Sumsel 
 
Periode  PKB (Rp)   BBNKB (Rp)   PAD (Rp)  
Jan-12               45,029,384,728.00             62,817,364,182.66                  166,241,566,318.33  
Feb-12               46,357,800,280.00             56,996,953,477.20                  157,604,970,620.33  
Mar-12               46,761,915,600.00             50,987,587,323.86                  149,371,553,627.33  
Apr-12               47,916,530,800.00             60,980,661,751.03                  161,416,681,429.33  
Mei-12               47,512,415,480.00             56,441,065,493.24                  159,960,544,308.33  
Jun-12               47,166,030,920.00             57,389,473,537.46                  158,875,047,529.33  
Jul-12               47,627,877,000.00             62,508,865,852.09                  196,779,489,940.33  
Agust-12               53,112,299,200.00             74,618,324,183.92                  164,654,855,254.33  
Sep-12               51,380,376,400.00             68,142,065,049.55                  168,964,242,004.33  
Okt-12               56,576,144,800.00             72,001,263,272.30                  179,226,535,261.33  
Nop-12               55,421,529,600.00             70,531,849,736.13                  169,557,449,129.33  
Des-12               47,454,684,720.00             60,392,896,336.56                  169,061,648,129.38  
Jan-13               53,741,619,079.25             64,290,605,332.75                  169,910,625,753.75  
Feb-13               46,233,833,725.00             58,970,146,085.00                  152,904,249,131.75  
Mar-13               48,331,110,780.00             49,107,703,633.75                  144,353,816,418.75  
Apr-13               53,454,639,570.00             60,716,451,907.00                  165,753,997,761.75  
Mei-13               55,527,491,636.00             57,770,136,686.75                  163,580,246,403.75  
Jun-13               51,008,050,841.00             57,109,342,691.75                  155,338,789,174.75  
Jul-13               71,293,601,810.25             78,888,068,385.00                  204,283,845,610.75  
Agust-13               50,776,076,150.00             54,002,354,193.00                  164,186,270,889.75  
Sep-13               60,498,170,789.25             60,302,321,060.00                  179,513,759,214.75  
Okt-13               61,261,286,689.00             58,079,318,541.00                  180,886,834,152.75  
Nop-13               56,737,326,322.00             53,426,663,743.00                  175,998,170,407.75  
Des-13               54,559,751,206.25             51,838,381,185.00                  170,326,779,284.75  
Jan-14               60,485,028,684.50             60,951,255,643.50                  196,731,672,543.00  
Feb-14               56,776,448,117.00             57,603,834,086.00                  171,447,947,343.00  
Mar-14               58,270,714,139.00             57,485,134,473.00                  193,322,116,193.00  
Apr-14               62,370,762,878.00             54,158,532,037.00                  208,359,490,325.00  
Mei-14               54,829,397,613.00             47,203,240,185.00                  172,891,382,597.00  
Jun-14               65,953,769,537.00             65,307,665,845.00                  204,958,472,362.00  
Jul-14               66,850,269,688.00             57,581,790,970.00                  227,988,695,162.00  
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Aug-14               65,545,259,475.00             63,155,404,578.50                  199,369,698,812.00  
Sep-14               67,313,946,811.00             55,144,619,745.00                  194,128,078,350.00  
Oct-14               67,280,363,390.00             59,221,681,395.00                  211,913,854,278.00  
Nov-14               60,358,790,717.00             52,003,263,030.00                  196,584,529,833.00  
Dec-14               63,134,876,214.50             56,965,623,427.00                  220,222,453,125.00  
Sumber: Dispenda Provinsi Sumsel, 2016 
 
4.1.1  Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil uji regresi linier berganda untuk penelitian ini : 
     Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.685E10 2.148E10  2.181 .036 
PKB 2.395 .282 .834 8.489 .000 
BBNKB -.028 .300 -.009 -.095 .925 
a. Dependent Variable: PAD     
Sumber: Diolah Penulis, 2016 
 
Model Regresi berganda hasil analisis Tabel 4.2 adalah : 
Pendapatan Asli Daerah =  46.850.000.000  + 2,395 X1 – 0,028 X2+ e 
Berdasarkan hasil persamaan model regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta 
sebesar 46.850.000.000, dapat kita artikan bahwa rata-rata Penerimaan Pendapatan 
Asli Daerah tahun 2012–2014 sebesar 46.850.000.000 dengan asumsi Pajak 
Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak mengalami 
perubahan (Konstan).Koefisien regresi pada variabel Pajak Kendaraan Bermotor 
sebesar 2,395 menunjukkan bahwa apabila variabel PKB bertambah sebanyak 
1%(asumsi), maka Pendapatan Asli Daerah mengalami kenaikan sebesar 2,395. 
Koefisien regresi pada variabel BBN-KB -0,028 menunjukkan bahwa apabila 
variabel BBN-KB Bertambah sebanyak 1% (asumsi), maka Pendapatan Asli Daerah  
mengalami penurunan sebesar 0,028.  
 
4.1.2 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
Koefisiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y) sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Sanusi, 2011, h. 136). Hasil 
Koefisiensi determinasi  dijelaskan oleh tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .833
a
 .693 .675 1.202E10 
a. Predictors: (Constant), BBNKB, PKB  
b. Dependent Variable: PAD  
Sumber: Diolah Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,693 atau 69,3%. 
Artinya variabel Pendapatan Asli Daerah (Y) dijelaskan atau dipengaruhi sebesar 
69,3% oleh variabel PKB (X1), BBNKB (X2). Sedangkan sisanya sebesar  30,7% 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Hasil persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel 4.2 sebelumnya, 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel dengan taraf nyata (α) 
sebesar 0,05 (5%) serta df = n-k = 34 adalah sebesar 1,69092.  
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui bahwa variabel 
PKB (X1) memiliki t hitung sebesar 8,489 nilai ini lebih besar dari nilai t tabel yaitu 
1,69092 dan nilai Sig t   sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Maka H1 diterima, Hal ini 
juga menjelaskan bahwa secara parsial  PKB (X1) berpengaruh positif terhadap 
PAD(Y). 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui 
bahwa variabel BBN-KB (X2) memiliki t hitung sebesar -0,095 nilai ini lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,69092 dan nilai Sig t   sebesar 0,925 lebih besar dari 0,05 Maka H2 
ditolak hal ini menjelaskan bahwa secara parsial BBN-KB (X2) tidak berpengaruh 
positif terhadap PAD (Y). 
 
4.1.4 Uji Simultan (Uji f) 
Uji hipotesis simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
(X) secara bersama – sama  terhadap variabel dependen (Y) (Anwar, 2011, h. 137). 
Hasil pengujian dijelaskan dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Simultan (Uji f) 
ANOVA
b 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.078E22 2 5.389E21 37.296 .000a 
Residual 4.768E21 33 1.445E20 
  
Total 1.555E22 35    
a. Predictors: (Constant), BBNKB, PKB    
b. Dependent Variable: PAD     
Sumber: Diolah penulis, 2015 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai f hitung  
sebesar 37,296 (Sig f =0,000) sedangkan, sedangkan nilai Ftabel untuk taraf nyata (α) 
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sebesar 5% serta df1 = k-1 dan df2 = n-k yaitu df1 = 1 dan df2 = 35 adalah sebesar 
3,28 sehingga,  f hitung >  daripada f tabel (37,296> 3,28) dan Sig f  <  0,05 (0,000 < 
0,05). Dengan demikian H3 diterima yang berarti secara bersama – sama variabel 
PKB (X1), BBN-KB (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
PAD (Y). 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah secara parsial. 
a) Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah 
     Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dengan nilai hasil uji t 8,489 yang lebih besar dari t tabel senilai 1,69092 , dan 
nilai Sig t sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. hal ini berarti meningkatnya 
penerimaan pajak kendaraan bermotor menyebabkan kenaikan pada pendapatan 
asli daerah. hasil ini sama dengan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh 
Fayrusz (2014) menyebutkan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) memiliki 
pengaruh secara signifikan pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 
Kepulauan RIAU sebesar 81,5 %. Pertumbuhan pesat jumlah kendaraan bermotor 
yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan ternyata diikuti juga dengan 
pertumbuhan penerimaan pajak kendaraan bermotor, dan setiap tahun pemilik 
motor wajib membayar PKB sehingga PKB tersebut. Penerimaan PKB tersebut 
merupakan penghasilan dari pajak daerah yang ikut serta mempengaruhi PAD 
sehingga dapat disimpulkan semakin banyaknya jumlah kendaraan bermotor di 
provinsi Sumatera Selatan  maka penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor akan 
semakin  berpengaruh terhadap realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
b) Pengaruh Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli 
Daerah 
     Pada penelitian ini peneliti mendapatkan hasil bahwa Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor (BBNKB) tidak berpengaruh positif namun tetap signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan nilai hasil uji t -0,095  yang 
lebih kecil  dari t tabel senilai 1,69092 , dan nilai Sig t sebesar 0,925 lebih besar 
dari 0,05. hal ini berarti besar kecilnya penerimaan pajak Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor (BBNKB) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 
pada Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Agustina, Ruslianda dan Arliani, Rina (2015) menyebutkan bahwa Pajak Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 
2003-2012. Hal ini terjadi karena jumlah kendaraan bermotor di provinsi 
Kalimantan Selatan cukup tinggi tetapi pendapatan BBNKB yang menyumbang 
terhadap PAD masih terhitung kecil. Sehingga walaupun jumlah kendaraan 
bermotor yang beredar di jalan banyak namun besarnya BBNKB tergantung 
transaksi jual beli motor. Hal ini terjadi karna banyak masyarakat provinsi 
SUMSEL lebih memilih membeli kendaraan baru sehingga jumlah kendaraan 
dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup drastis dibandingkan 
membeli atau membalik nama kendaraan bekas. Seperti yang diungkapan web 
postkotanews bahwa adanya kecenderungan masyarakat tetap memilih mobil baru 
dari pada bekas, hal ini disebabkan adanya program penjualan Low Cost Green 
Car (LCGC) atau mobil murah. Web Sumeks juga mengungkapkan bahwa dari 
300 showroom di Sumatera Selatan hampir 60–70 persennya mengalami 
kebangkrutan dan penjualan mobil bekas mengalami penurunan >50%. Hal 
tersebut juga di pengaruhi dari semakin mudah dan murahnya masyarakat dalam 
membeli kendaraan bermotor baru, maka dapat disimpulkan hipotesis  kedua 
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yang menyatakan bahwa BBNKB berpengaruh positif terhadap PAD tidak dapat 
diterima. 
 
4.2.1 Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumsel secara 
simultan. 
     Melalui hasil uji F dengan menggunakan spss yang dilakukan oleh penulis 
dalam penelitian ini, didapat bahwa variabel Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Pendapatan Asli daerah  di Provinsi SUMSEL. Selain itu dari hasil uji koefisien 
determinasi menunjukkan R 0,833 yang berarti pengaruh dari kedua variabel Pajak 
Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi SUMSEL adalah sebesar 83.33 %. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya jumlah pertumbuhan kendaraan bermotor setiap 
tahunnya di Provinsi SUMSEL yang berkelanjutan hingga pada periode penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga yang menyatakan PKB dan BBNKB 
berpengaruh secara simultan terhadap PAD dapat diterima. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pajak Kendaraan Bermotor memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2012-2014, karena terjadi 
peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang cukup tinggi di SUMSEL setiap 
tahunnya. Sedangkan secara parsial Bea Balik Kendaraan Bermotor (BBNKB) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 
Sumatera selatan pada tahun 2012-2014, karena besarnya penerimaan BBNKB 
tergantung pada transaksi jual beli motor bekas sehingga BBNKB tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap PAD. 
2. Secara simultan terdapat pengaruh yang siginifikan antara Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) dan Bea Balik Kendaraan Bermotor (BBNKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2012-2014, hal ini disebabkan oleh tingginya 
jumlah pertumbuhan kendaraan bermotor setiap tahunnya di Provinsi Sumatera Selatan 
yang berkelanjutan hingga pada periode penelitian ini. 
 
5.2 Saran 
     Beberapa saran penelitian untuk berikutnya dapat diberikan peneliti  antara lain : 
1. Bagi pemerintah untuk dapat mempertahankan serta berupaya lebih untuk 
meningkatkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor karena penerimaan PKB di 
Provinsi Sumatera Selatan memiliki pengaruh cukup besar terhadap PAD di Provinsi 
Sumatera Selatan dengan cara memperketat sanksi dan memperbaiki sistem administrasi 
yang ada. 
2. Meskipun BBNKB tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap PAD, pemerintah masih 
perlu  meningkatkan penerimaan BBNKB. Hal ini dapat dilakukan dengan cara  
melakukan sosialisasi secara berkala, pembuatan samsat on line, dan juga memberikan 
surat teguran kepada wajib pajak/pemilik kendaraan yang belum melunasi 
kewajibannya. 
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3. Bagi penelitian-penelitian lainnya dapat melakukan tindak lanjut penelitian khususnya 
menambah variabel yang dapat mempengaruhi PAD di Provinsi Sumatera Selatan, 
Seperti Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor,  dan pajak daerah lainnya. 
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